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 Abstrak 

Kata Kunci: 
Chat GPT, Pragmatisme 

belajar, Mahasiswa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi pengaruh Chat GPT 

terhadap pragmatisme belajar pada mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 

dalam mengerjakan tugas akademik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek dari penelitian ini terdiri dari 400 

mahasiswa aktif S1 Universitas Negeri Yogyakarta. Tempat penelitian berlokasi di 

Universitas Negeri Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui kuesioner secara online 

melalui google form. Instrumen skala penggunaan Chat GPT menggunakan 

modifikasi Mairisiska & Qadariah (2023), adapun instrumen skala pragmatisme 

belajar menggunakan indikator dari David Ellis. Instrumen tersebut telah divalidasi 

dengan yang diuji menggunakan nilai corrected item-total. Reliabilitas berdasarkan 

koefisien Cronbach’s Alpha, pada skala Chat GPT dan pragmatisme belajar 

menunjukkan nilai 𝛼  = 0,936 dan 𝛼  = 0,806. Teknik analisis data penelitian 

menggunakan uji regresi linear sederhana menggunakan program IBM Statistic 

SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh signifikan penggunaan 

Chat GPT terhadap pragmatisme belajar mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa penggunaan Chat GPT menyumbangkan 

23,1% pengaruh terhadap pragmatisme belajar.  
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This study aims to determine how high the influence of Chat GPT on learning 

pragmatism in Yogyakarta State University students in doing academic assignments. 

This study used a quantitative approach with a correlational design. The subjects of 

this study consisted of 400 active undergraduate students of Yogyakarta State 

University. The research site is located at Yogyakarta State University. Data were 

collected through an online questionnaire via google form. The GPT Chat usage 

scale instrument uses a modification of Mairisiska & Qadariah (2023), while the 

learning pragmatism scale instrument uses indicators from David Ellis. The 

instrument has been validated by being tested using the corrected item-total value. 

Reliability based on Cronbach's Alpha coefficient, on the Chat GPT scale and 

learning pragmatism showed a value of α = 0.936 and α = 0.806. The research data 

analysis technique used a simple linear regression test using the IBM Statistic SPSS 

26 program. The results showed that there was a significant effect of using Chat 

GPT on the learning pragmatism of Yogyakarta State University students. Based on 

these results, it is known that the use of Chat GPT contributes 23.1% of the influence 

on learning pragmatism. 
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PENDAHULUAN 

Perjalanan era revolusi 4.0 dalam kehidupan masyarakat semakin dimanjakan oleh teknologi yang 

semakin canggih (Pratama, 2019). Namun Maulana et al (2024) memaparkan perlu diperhatikan dengan 

hadirnya perkembangan teknologi yang ada, justru dapat membelokkan tujuan perkembangan pada hal-

hal yang tidak semestinya, dan banyak didapati kekeliruan dalam penggunaan teknologi yang harusnya 

memudahkan masyarakat justru dapat menjebak. 

Era society 5.0 dapat mengintegrasikan teknologi digital ke dalam kehidupan secara lebih 

mendalam sehingga memberikan kualitas kehidupan yang lebih baik. Hanjowo et al (2023) menyatakan 

hal tersebut dapat dicapai melalui penggunaan teknologi canggih seperti Artificial Intelligence (AI) dan 

Internet of Things (IoT), kecanggihan ini mampu mengumpulkan, menganalisis, dan mengoptimalkan 

informasi dan sumber daya secara lebih efektif serta efisien. Yunarzat et al 2024 menyatakan bahwa 

teknologi Artificial Intelligence (AI) adalah proses suatu sistem teknologi yang memiliki pemikiran 

seperti manusia dan merancang mesin agar berperilaku selayaknya manusia. Adapun Pakpahan (2021) 

memaparkan, teknologi Artificial Intelligence ini mampu meng-copy kecerdasan manusia dalam suatu 

pekerjaan. Salah satu produk bidang kecerdasan buatan yang populer dan banyak digunakan oleh 

masyarakat yakni Chat GPT. 

Teknologi Chat GPT (Chat Generative Pre-Trained Transformer) mampu mencatat rekor dengan 

pertumbuhan 100 juta pengguna aktif pada bulan Januari 2023 (Hidayatullah et al, 2023). Menurut 

Nufus (2024) Chat GPT merupakan teknologi AI yang dirancang untuk berinteraksi secara alami dengan 

pengguna serta memberikan respons yang relevan dan informatif. Menurut Suharmawan (2023) sumber 

daya Chat GPT berasal dari pengumpulan berbagai informasi mencakup jurnal, artikel, ataupun koran 

yang pernah dimuat dalam internet. Asistensi Chat GPT dalam konteks akademik, Rahman et al (2023) 

menyatakan bahwa dapat membantu mahasiswa untuk mengakses informasi yang tidak tercakup dalam 

bahan ajar, membantu mahasiswa dalam pembelajaran mandiri, memungkinkan mahasiswa mencari 

jawaban atas pertanyaan mereka sendiri (berpikir kritis), memahami konsep yang kompleks, serta 

melatih pemahaman tanpa bergantung pada pendidik atau tutor. Aspek penggunaan Chat GPT menurut 

Mairisiska dan Qadariah (2023) yakni kemudahan, pengetahuan, kepuasan, motivasi, dan keaktifan. 

Dari beberapa kemudahan yang diberikan, terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

bagaimana pola pikir manusia terutama pada pola berpikir kritis mahasiswa. Realitasnya perkembangan 

teknologi ini justru membelokkan tujuan perkembangan yang dapat mengakibatkan kekeliruan dalam 

penggunaan teknologi yang seharusnya memudahkan justru menjebak pengguna (Maulana et al, 2024). 

Akastangga & Hafidz (2023) mengatakan perlu adanya penguasaan keterampilan berpikir kritis yang 

memadai agar pemanfaatan Chat GPT pada kalangan mahasiswa menjadi lebih produktif dan tepat guna. 

Ketergantungan pada teknologi Chat GPT dapat menjadi salah satu titik hitam dalam dampak yang 

ditimbulkan, karena memicu masalah kesehatan mental seperti kecanduan internet dan melunturkan 

budaya interaksi masyarakat dalam kehidupan sosial (Maulana et al, 2024). Hal tersebut menjadikan 

mahasiswa ingin mencari hal yang dibutuhkan secara instan dan sesuai apa yang diinginkan. Ini juga 

menimbulkan dampak yang kurang baik bagi terselenggaranya proses pembelajaran, salah satunya 

dengan adanya surface learning. Perilaku tersebut membuat mahasiswa berpikir pragmatis dalam 

belajar. 

Charles S. Pierce (1839) mengartikan bahwa segala sesuatu yang praktis memiliki dampak. Dari 

pandangan ini, pragmatisme merupakan cara berpikir praktis seseorang untuk membantu memecahkan 

masalah yang dihadapinya (Nuralifia dkk, 2023). Menurut Ichsan (2023) Pragmatisme salah satu sifat 

seseorang yang cenderung berpikir secara praktis, instan, dan sempit. Dalam penelitian ini, pragmatisme 

diartikan sebagai cara berpikir secara praktis seseorang dalam memecahkan permasalahan. Pada 

pendidikan digambarkan pada mahasiswa yang mencari informasi tanpa adanya pemahaman dan 

penelusuran yang mendalam terkait materi pembelajaran, mahasiswa cenderung menyukai hal-hal yang 

praktis dengan melakukan copy-paste. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alya Resti Saraswati et al (2023) terhadap 100 

mahasiswa ITS, diperoleh hasil Chat GPT dapat mempengaruhi tingkat kemalasan mahasiswa dalam 

pengerjaan tugas. 100 responden sebelum menggunakan Chat GPT termasuk kategori Tidak Malas 
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sebesar 76,64%, sedangkan setelah menggunakan Chat GPT termasuk kategori Tidak Terlalu Malas 

sebesar 73,36%. Dengan hal itu dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh Chat GPT terhadap tingkat 

kemalasan mahasiswa dalam pengerjaan tugas. 

Studi pendahuluan mengenai penggunaan Chat GPT dalam membantu mengerjakan tugas 

mahasiswa di Yogyakarta. Responden yang diperoleh sebanyak 65 mahasiswa yang sebagian besar 

merupakan mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Dari hasil survei, didapatkan hasil bahwa 73,8% 

responden sering menggunakan Chat GPT, 100% responden menggunakan Chat GPT untuk mencari 

jawaban instan terkait tugas akademik, 92,3% responden percaya dengan jawaban Chat GPT tanpa riset 

lanjutan, dan 95,4% responden langsung menemukan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa adanya kemudahan Chat GPT dapat menimbulkan kemungkinan risiko 

terutama terkait dengan ketergantungan dan kemalasan berpikir kritis mahasiswa yang nantinya dapat 

menyebabkan meningkatnya pragmatisme belajar. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang menentukan 

pragmatisme belajar, salah satunya dengan adanya penggunaan Chat GPT. Penelitian ini akan dilakukan 

di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Penelitian dilakukan pada mahasiswa UNY dikarenakan 

dalam proses pembelajaran, mahasiswa diperkenankan untuk mencari sumber-sumber belajar dari 

berbagai media pembelajaran yang ada, seperti Chat GPT. Adanya kemudahan akses pada penggunaan 

Chat GPT tersebut menyebabkan mahasiswa memiliki sifat pragmatis dalam belajar. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwasannya mahasiswa dapat bergantung pada informasi yang diberikan Chat GPT tanpa 

memahami dan memaknai suatu informasi yang diberikan. Oleh karena itu, dibuat penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Chat GPT terhadap Pragmatisme Belajar Mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta dalam Mengerjakan Tugas Akademik”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, menurut Sugiyono (2013) metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis pada suatu populasi 

atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan sebuah data, 

kemudian melakukan analisis data yang bersifat statistik. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan korelasional dengan jenis regresi linear sederhana. Desain penelitian ini 

menggunakan uji statistik korelasional yang memungkinkan untuk memprediksi skor, menjelaskan 

hubungan antar variabel, sekaligus mengukur besarnya hubungan antar dua atau lebih variabel tanpa 

melakukan kontrol maupun manipulasi pada variabel tersebut (Creswell, 2012). Adapun menurut Gall, 

Gall, dan Borg (2003) penelitian korelasi berfokus pada analisis hubungan antar variabel yang diuji 

melalui statistik korelasional. Maksud dari penelitian ini untuk melihat pengaruh antara variabel 

penggunaan Chat GPT (variabel X) dengan pragmatisme belajar (variabel Y). 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) yang berlokasi di Jl. Colombo 

Yogyakarta No.1, Karang Malang, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Agustus hingga bulan Desember dimulai dari 

tahap pra survei hingga dilaksanakannya penelitian. 

 

Subjek Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 

(UNY). Berdasarkan data dari Pemantauan, evaluasi, & Penjaminan Mutu PT/PS (PEMUTU) pada 

laman (https://pemutu.kemdikbud.go.id/) diketahui jumlah populasi mahasiswa S1 UNY dalam 

penelitian ini berjumlah sebanyak 31.535 mahasiswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik non probability sampling dengaan metode accidental sampling. Hasil perhitungan 

menggunakan rumus Slovin menunjukkan n = 394,973 bila dibulatkan menjadi 395. Oleh karena itu, 

sampel yang harus dipenuhi dalam penelitian ini sebanyak 395 responden. 

 

https://pemutu.kemdikbud.go.id/
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Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian variabel X menggunakan instrumen yang telah dibuat oleh Mairisiska & 

Qadariah (2023) yaitu aspek kemudahan, pengetahuan, kepuasan, motivasi, dan keaktifan. Pada skala 

variabel X yang digunakan terdapat 16 butir pertanyaan favorable. Dan instrumen penelitian variabel Y 

menggunakan teori menurut David Ellis dalam Zahar (2024) yang sudah dimodifikasi. Indikator yang 

dikemukakan oleh David Ellis yaitu starting, chaining, browsing, differentiating, monitoring, 

extracting, verifying, dan ending. Namun pada penelitian ini hanya menggunakan tiga indikator saja 

yakni searching/starting, browsing, dan extracting. Hal ini dikarenakan ketiga indikator tersebut relevan 

dengan penelitian ini. Pada skala variabel Y terdapat 16 butir pertanyaan yang terdiri dari 10 item 

pertanyaan favorable dan 6 item pertanyaan unfavorable. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik angket (kuesioner) tertutup melalui platform google form yang berisi skala likert. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data meliputi deskriptif statistik, uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis. Deskriptif 

statistik untuk mengkategorisasikan data yang telah terkumpul dalam empat kategori yaitu sangat 

rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi. Uji prasyarat analisis dilakukan untuk menguji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan menuji linearitas dengan menggunakan test for linearity. Uji 

hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana yang dibantu dengan program SPSS 26. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Persebaran data yang dilakukan, mengumpulkan sebanyak 400 responden yang merupakan 

mahasiswa aktif Universitas Negeri Yogyakarta dengan proporsi jenis kelamin paling banyak adalah 

perempuan sebanyak 266 orang (66,5%) dan laki-laki sebanyak 134 (33,5%). Persebaran proporsi asal 

fakultas, diketahui bahwa mayoritas partisipan dalam penelitian ini berasal dari Fakultas Ilmu Bahasa, 

Seni, dan Budaya (FBSB) sebesar 20,25% dan Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi (FIPP) sebesar 

20%.  

 Hasil analisis data skala penggunaan Chat GPT menunjukkan rata-rata skor pada 400 partisipan 

adalah 56,76 dengan standar deviasi 6,47. Skor terendah yang tercatat adalah 29 dan skor yang tertinggi 

mencapai 64. 191 mahasiswa (47,75%) menunjukkan penggunaan Chat GPT memiliki tingkat tinggi. 

28 mahasiswa (7%) menunjukkan tingkat penggunaan Chat GPT sangat rendah dan 51 mahasiswa 

(12,75%) menunjukkan penggunaan Chat GPT tergolong sangat tinggi. Berdasarkan data tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat Penggunaan Chat GPT mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 

dalam mengerjakan tugas akademik tergolong tinggi. Aspek yang menunjukkan skor tertinggi yakni 

aspek pengetahuan dengan skor total sebesar 6.353 (25,98%), sedangkan skor terendah yakni aspek 

keaktifan dengan skor total sebesar 2.868 (11,72%). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa aspek yang memiliki tingkat tertinggi dialami mahasiswa adalah aspek pengetahuan. 

 Hasil analisis data skala pragmatisme belajar menunjukkan rata-rata skor pada 400 partisipan 

yaitu 54,54 dengan standar deviasi 4,07. Skor terendah yang tercatat yakni 41 dan skor tertinggi yaitu 

64. 209 mahasiswa (52,25%) menunjukkan kecenderungan pragmatisme belajar pada tingkat tinggi. 20 

mahasiswa (5%) kecenderungan memiliki tingkat pragmatisme belajar yang sangat rendah dan 39 

mahasiswa (9,75%) memiliki tingkat pragmatisme belajar yang sangat tinggi. Berdasarkan dari data 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pragmatisme belajar mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta terdapat pada kategori tinggi. Indikator yang menunjukkan skor tertinggi yaitu indikator 

starting/searching dengan skor total sebesar 8.489 (37%) dan skor terendah yaitu indikator browsing 

dengan skor total sebesar 7.085 (31%). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator yang paling banyak dialami oleh mahasiswa adalah indikator starting/searching. 

Uji normalitas pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan data residu formula 

Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan normal apabila signifikansi (p) > 0,05. Berdasarkan hasil uji 

normalitas, didapatkan bahwa nilai asymp sig (p) sebesar 0,2, karena (p) > 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa tidak ada perbedaan hasil dengan data normal, berarti data penelitian ini berdistribusi normal. 

Hasil uji linearitas data yang menunjukkan sig. pada deviation from linearity bernilai 0,05 (<0,05), maka 
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dapat diartikan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel penggunaan Chat GPT (X) dengan 

pragmatisme belajar (Y). 

Hasil analisis regresi sederhana yang menunjukkan nilai F sebesar 44.262 dan (p) = 0,000. Hasil 

tersebut menunjukkan persamaan garis regresi yang signifikan karena sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan (positif) dari penggunaan Chat GPT terhadap 

pragmatisme belajar pada mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dalam mengerjakan tugas 

akademik. Hasil thitung sebesar 12,493 yang bernilai positif dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan Chat GPT memiliki pengaruh signifikan (positif) terhadap 

pragmatisme belajar. Skor konstanta (a) yang diperoleh yakni sebesar 58.238 dengan kekuatan regresi 

(b) sebesar 0,012. Berdasarkan konstanta tersebut dapat dirumuskan persamaan garis regresi yaitu Y = 

58.238 + (0,012)X. Tabel R menunjukkan sebesar 0,481 dengan koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,231. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Chat GPT memiliki pengaruh sebesar 23,1% 

terhadap pragmatisme belajar dan 76,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui seberapa tinggi pengaruh penggunaan Chat 

GPT terhadap pragmatisme belajar mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dalam mengerjakan tugas 

akademik. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan nilai thitung 

sebesar 12,493 yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan Chat GPT terhadap 

pragmatisme belajar dalam mengerjakan tugas akademik. Dengan demikian, berarti semakin tinggi 

penggunaan Chat GPT maka semakin tinggi pula pragmatisme belajar pada mahasiswa Universitas 

Negeri Yogyakarta dalam mengerjakan tugas akademik. Hasil uji hipotesis menunjukkan penggunaan 

Chat GPT berkontribusi 23,1% pengaruh terhadap pragmatisme belajar. 

Hasil hipotesis penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saraswati 

et al (2023) bahwa adanya pengaruh dari penggunaan Chat GPT terhadap tingkat kemalasan berpikir 

mahasiswa ITS dalam proses pengerjaan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum menggunakan 

Chat GPT, mahasiswa lebih giat dalam mengerjakan tugas, sedangkan setelah menggunakan Chat GPT 

mahasiswa cenderung lebih malas mengerjakan tugas. Hasil tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi 

penggunaan Chat GPT maka kemalasan berpikir kritis akan semakin tinggi. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Akastangga dan Hafidz (2023) bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan Chat 

GPT terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Pada penelitian ini 

didapatkan dampak penurunan rata-rata presentase kemampuan berpikir kritis setelah menggunakan 

Chat GPT yakni sebesar 0,30%, hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang ketergantungan dalam 

menggunakan Chat GPT memberikan dampak yang merugikan pada kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. 

Hasil analisis deskriptif pada variabel penggunaan Chat GPT (X) menunjukkan bahwa tingkat 

penggunaan Chat GPT mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dalam mengerjakan tugas akademik 

berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 47,75% atau sebanyak 191 mahasiswa. Dengan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta menggunakan Chat 

GPT. Penggunaan Chat GPT kalangan mahasiswa memberikan manfaat, tantangan dan tekanan baru di 

dunia pendidikan, sebab Chat GPT yang mendukung model pembelajaran era digital ini, dimana belajar 

dapat dilakukan dimana dan kapan saja tanpa terbatas ruang dan waktu (Mairisiska & Qadariah, 2023). 

Berdasarkan hasil analisis aspek variabel X, terdapat aspek tertinggi penggunaan Chat GPT yang 

dikemukakan oleh Mairisiska & Qadariah (2023) adalah aspek pengetahuan dengan total skor sebesar 

6.353 (25,98%). Aspek pengetahuan sesuai pemaparan Mairisiska & Qadariah (2023) yakni peningkatan 

pengetahuan yang mahasiswa peroleh dengan menggunakan Chat GPT. Dengan teknologi Chat GPT 

dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran dalam memperkaya materi dan bahan ajar, 

kehadiran teknologi ini membantu sebagai assisten virtual untuk mahasiswa. 

Hasil analisis deskriptif pragmatisme belajar terdapat pada kategori tinggi, yaitu sebesar 52,25% 

atau sebanyak 209 mahasiswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa Universitas 

Negeri Yogyakarta menerapkan pendekatan pragmatisme dalam proses pembelajaran. Pragmatisme 
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diartikan sifat seseorang yang cenderung berpikir secara praktis, instan, dan sempit. Seseorang yang 

sering menggunakan pragatisme termasuk orang yang ingin segala sesuatu dikerjakan secara cepat dan 

tanpa pikir panjang. Hal ini menggambarkan juga, bahwa mahasiswa mudah percaya disetiap informasi 

yang didapatkan, tanpa riset lanjutan dengan sikap “saring sebelum sharing” (Ichsan dkk, 2023).  

Berdasarkan hasil analisis indikator  David Ellis dalam Zahar (2024) indikator yang paling tinggi 

adalah indikator starting/searching dengan total skor sebesar 8.489 (37%). Indikator tersebut 

menunjukkan dengan keterlibatan mahasiswa dalam pencarian informasi secara langsung maupun 

melalui media yang ada. Tahap pencarian informasi awal menurut Purnama (2021) dilakukan dengan 

mencari informasi, pengenalan dalam penelusuran informasi melalui bahan-bahan rujukan yang hendak 

dicari, misalnya mahasiswa mengonsep dan menyiapkan gambaran informasi mengenai suatu materi 

yang sedang dipelajari. 

Sebagai generasi digital native, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta sangat senang apabila 

proses pembelajaran yang berlangsung diimplementasikan menggunakan media-media pembelajaran 

yang menarik. Sesuai dengan karakteristik mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang memiliki 

kemampuan multitasking, keinginan kuat dalam mendapatkan informasi, lebih mudah memahami hal 

secara visual, mempelajari sesuatu secara interaktif, menyukai reward, serta menganggap teknologi 

menjadi bagian dari hidupnya, akan membantu mahasiswa dalam penggunaan teknologi pada 

pembelajaran (Istiana dalam Permana, 2022). Sehingga mahasiswa tidak asing lagi dengan media 

pembelajaran berbasis teknologi, salah satunya yaitu Chat GPT. 

Sesuai dengan hasil analisis skor aspek kemudahan, didapatkan sebesar 19,97% mahasiswa 

Universitas Negeri Yogyakarta setuju dengan kemudahan dari Chat GPT dalam membantu mengerjakan 

tugas akademik mereka. Peran teknologi pendidikan sebagai bidang yang memanfaatkan teknologi 

menjadi media pembelajaran dapat dilihat pada tingkat penggunaan Chat GPT mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas. Dimana salah satu peran teknologi pendidikan menurut Salsabila et al (2020) yaitu 

dapat memberikan inovasi baru pada pendidikan dan pengajaran yang bersinggungan dengan teknologi. 

Namun disisi lain, dari berbagai dampak positif dan manfaat yang didapatkan dari penggunaan 

Chat GPT oleh mahasiswa, bahwa Chat GPT dapat memberikan dampak negatif yaitu dapat mengurangi 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa dan cenderung mencari penyelesaian masalah secara praktis tanpa 

riset yang berkelanjutan, hal ini disebut dengan surface learning. Menurut Biggs dalam Fransisca (2019) 

surface learning yaitu gaya belajar seseorang yang hanya cukup lulus dalam penilaian dan memenuhi 

persyaratan minimum suatu program pembelajaran, dengan gaya belajar yang santai. Adapun Siburian 

(2020) mengartikan surface learning ini merupakan kecenderungan belajar mahasiswa yang terjadi 

karena adanya dorongan dari luar diri (ekstrinsik). Biasanya terdapat tekanan dari luar sehingga 

menyebabkan mahasiswa tidak sungguh-sungguh dalam belajar. 

 Meningkatnya pragmatisme belajar dapat terjadi salah satu karena adanya kebiasaan berpikir 

yang praktis tanpa adanya riset yang mendalam mengenai suatu topik pembahasan (surface learning). 

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa beberapa mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 

cenderung menginginkan referensi yang cepat tanpa melalui penelusuran yang mendalam terkait 

pengetahuan. Bahkan mahasiswa kerap melakukan tindakan copy-paste dalam mengerjakan tugas 

akademik, karena hal ini dirasa cukup praktis dan cepat bagi mahasiswa.  

Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta memiliki hasil skor indikator starting/searching, 

copy-paste, dan browsing yang tidak jauh berbeda. Skor copy-paste terdapat pada urutan kedua, dimana 

mahasiswa juga melakukan copy-paste sebagai bentuk pragmatisme dalam pengerjaan tugas akademik. 

Mahasiswa cenderung melakukan copy-paste materi pembelajaran tanpa adanya riset lanjutan dan hanya 

memahami suatu materi pada permukaannya saja (surface learning). Dengan kecenderungan dari 

dampak penggunaan Chat GPT dalam membantu mengerjakan tugas akademik tersebut dapat membuat 

pragmatisme belajar mahasiswa meningkat. Mahasiswa tidak mendapatkan kesempatan bahkan dapat 

kehilangan dalam hal pengalaman, praktik, dan evaluasi proses pemecahan masalah dalam mengerjakan 

tugas akademik.  

Apabila dikaji dari data hasil analisis deskriptif variabel pragmatisme belajar, terdapat kategori 

tinggi sebesar 47,75% atau 191 mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Artinya, hal ini 
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menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta memiliki kecenderungan tingkat 

pragmatisme belajar yang cukup tinggi. Dari kategori ini menggambarkan bahwa mahasiswa 

Universitas Negeri Yogyakarta memiliki kecenderungan berpikir kritis yang cukup rendah dengan 

hanya mengandalkan suatu teknologi Chat GPT tanpa mengasah keterampilan berpikirnya saat 

menyelesaikan tugas akademik. Mahasiswa yang belajar karena adanya dorongan dari luar dirinya dan 

memiliki kecenderungan gaya belajar yang lebih santai, asal hafal, serta tidak mementingkan 

pemahaman yang mendalam (Fransisca, 2019). 

Penggunaan Chat GPT memberikan kontribusi sebesar 23,1% terhadap pragmatisme belajar 

mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dalam mengerjakan tugas akademik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat 76,9% faktor-faktor lain di luar Chat GPT yang dapat mempengaruhi 

pragmatisme belajar namun tidak terdeteksi dalam penelitian ini. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas salah satu penyebab meningkatnya pragmatisme belajar 

adalah penggunaan Chat GPT yang kurang tepat (surface learning) dalam mengerjakan tugas akademik. 

Penggunaan Chat GPT dalam mengerjakan tugas akademik pada mahasiswa hanya sekedar 

searching/starting dan browsing tanpa adanya pendalaman dan penelusuran materi lebih lanjut. Dengan 

begitu, dapat disimpulkan bahwa apabila penggunaan Chat GPT mahasiswa dalam mengerjakan tugas 

akademik tinggi, maka pragmatisme belajar akan tinggi pula. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 400 mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 

menunjukkan 47,75% mahasiswa menggunakan Chat GPT pada kategori tinggi. Dan hasil penelitian 

sebesar 52,25% mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta menunjukkan pragmatisme belajar pada 

tingkat kategori tinggi dalam mengerjakan tugas akademik. Berdasarkan hasil uji linear sederhana 

terdapat pengaruh signifikan penggunaan Chat GPT terhadap pragmatisme belajar dalam mengerjakan 

tugas akademik. Pengaruh signifikan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan Chat GPT 

maka semakin tinggi pula pragmatisme belajar dalam mengerjakan tugas akademik. Penggunaan Chat 

GPT memberikan sumbangan sebesar 23,1% terhadap pragmatisme belajar. 

 

Saran 

Mahasiswa dapat mengontrol penggunaan Chat GPT secara kritis dan mendalam dalam 

pemecahan masalah. Sehingga tidak mengesampingkan peran mahasiswa sebagai manusia yang jauh 

lebih utama, dimana teknologi tidak harus mengontrol tindakan dalam belajar. 
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